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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan PhET simulations terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII 

SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment melalui desain nonequivalent control group 

design. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang 

berjumlah 64 siswa kelas reguler (32 siswa kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pre-test dan post-test yang berjumlah 20 butir soal 

pilihan ganda yang sebelumnya telah di uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan tingkat 

kesukaran soal. Kemudian, análisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t untuk menguji 

hipotesis dan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

PhET simulations yaitu 78,59 lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

yaitu 64,84. Sedangkan hasil análisis uji t-test diketahui thitung > ttabel yaitu 0,412 > 2,000 untuk 

taraf signifikan α 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini terbukti bahwa penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET simulations berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Linggo Sari 

Baganti.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, PhET simulations, hasil belajar, IPA 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model assisted 

by PhET simulations on student learning outcomes in science subjects of class VIII SMP Negeri 

1 Linggo Sari Baganti. The method used in this study is quantitative with a quasi-experimental 

approach through a nonequivalent control group design. Sampling in this study used a purposive 

sampling technique totaling 64 regular class students (32 students in the experimental class and 

32 students in the control class). The research instruments used were pre-test and post-test 

totaling 20 multiple-choice questions that had previously been tested for validity, reliability, 

discrimination power and difficulty level of the questions. Then, data analysis in this study used 

a t-test to test the hypothesis and prerequisite tests in the form of normality and homogeneity 

tests. The results of this study indicate that there is a significant difference between the average 

value of student learning outcomes who participated in learning using the Problem Based 

Learning (PBL) model assisted by PhET simulations, namely 78.59 higher than conventional 

learning, namely 64.84. Meanwhile, the results of the t-test analysis showed that tcount > ttable, 

namely 0.412 > 2.000 for a significance level of α 0.05. The conclusion of this study is that the 

use of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by PhET simulations has an effect on 
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improving student learning outcomes in the natural science of class VIII of SMP Negeri 1 

Linggo Sari Baganti. 

Keywords:Problem Based Learning, PhET simulations, learning outcomes, Natural Science 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA di SMP merupakan proses belajar mengajar yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa itu sendiri. Sebagai mata pelajaran, IPA menjadi keharusan 

untuk dipelajari dan berperan besar dalam kehidupan siswa khususnya di tingkat SMP agar 

mampu menjaga keselamatan diri, orang lain maupun keseimbangan alam (Kemendikbudristek, 

2022). Proses pembelajaran IPA di tingkat SMP lebih ditekankan pada pendekatan Student 

Centered Learning, di mana siswa wajib dilibatkan dalam pembelajaran dengan guru sebagai 

fasilitator yang memandu, membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar. Akan tetapi, 

IPA seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami baik dari segi konsep 

maupun penerapannya terlebih lagi yang berkenaan dengan ilmu fisika. Tidak hanya itu, 

Pembelajaran IPA belum ditekankan pada penyelesaian masalah literasi sains (pemahaman 

konsep, proses ilmiah, dan penerapan pengetahuan ilmiah, berpikir kritis, evaluatif serta 

kesadaran akan dampak sosial dan lingkungan) dan peranan guru yang sesungguhnya belum 

maksimal dalam proses pembelajaran seperti pemilihan model dan pemanfaatan media yang 

belum mendukung interaksi serta keterlibatan siswa secara aktif (Yunarti, 2021). Hal demikian 

dapat mempengaruhi rendahnya minat dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Linggo 

Sari Baganti ditemukan fakta bahwa hasil belajar kognitif IPA siswa masih banyak yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah yaitu 80 

untuk kelas unggul dan 76 untuk kelas reguler, dimana ditinjau dari data rata-rata Penilaian 

Akhir Semester (PAS) 1 IPA seluruh siswa kelas VIII diketahui tidak satupun dari 8 kelas yang 

diamati mencapai KKTP dengan jumlah 241 siswa secara keseluruhan hanya sekitar 16% (kelas 

unggul) dan 5,5% yang nilainya tuntas. Ini menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar IPA 

siswa masih tergolong rendah. Merujuk pada hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 

tanggal 14 Januari 2025 dengan guru mata pelajaran IPA dan pengamatan di kelas VIII.2 pada 

tanggal 15 Januari 2025, ditemukan beberapa masalah dalam pembelajaran IPA yaitu masalah 

dari sisi siswa ditemukan bahwa siswa masih menganggap pembelajaran IPA menyulitkan 

untuk dipahami, kurang menarik, keterlibatan siswa yang terbilang pasif, mudah menyerah jika 

dihadapkan untuk memecahkan permasalahan keseharian atau tidak mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru dengan baik, sering tidak fokus, tampak mengantuk dan 

melakukan kegiatan lain pada saat jam pembelajaran berlangsung. Sedangkan masalah dari sisi 

guru, di mana guru menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) yang 

masih terpusat kepada guru yang mana pembelajarannya masih cenderung konvensional 

dengan menerapkan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas berupa catatan serta 

soal latihan.  

Guru hanya memanfaatkan buku cetak dan lkpd sebagai sumber belajar tanpa 

mengitegrasikan media dengan tampilan menarik sekaligus interaktif dalam pembelajaran IPA. 

Akibatnya, siswa belum mampu memahami informasi dengan baik. Tidak hanya itu kegiatan 

praktik dalam pembelajaran IPA jarang dilakukan baik di laboratorium maupun dalam kelas, 

kerena keterbatasan peralatan pratikum. Ini menyebabkan kurangnya interaksi yang efektif 

antara siswa dan guru, serta siswa tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. kondisi 

tersebut berdampak terhadap rendahnya pemahaman dan hasil belajar siswa.  

Pembelajaran IPA yang baik khususnya pada jenjang SMP adalah penguasaaan materi 

dan metode ilmiah (Yunarti, 2021). Metode ilmiah ini dapat dilatih melalui kegiatan praktikum. 
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Dipertegas oleh Saban (2023) pembelajaran IPA tidak hanya mengandalkan hafalan akan teori, 

namun aktivitas ilmiah seperti pengamatan dan percobaan, sehingga melalui proses inilah siswa 

dapat memahami secara untuh konsep abstrak dan kongkret dalam ilmu IPA. Hal ini 

menegaskan bahwa dalam pembelajaran IPA kegiatan paraktikum juga sangat penting 

dilakukan agar pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih kuat dan hasil belajar yang 

diperoleh memuaskan.  Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya hasil belajar 

siswa adalah penggunaan model dan pemanfaatan media pembelajaran (Astiti et al., 2021). 

Permasalahan yang ditemukan, tentunya membutuhkan solusi yang kongkret untuk 

diselesaikan. Solusi yang dapat digunakan adalah menggunakan variasi model dan media yang 

mendorong partisipasi aktif siswa, melatih siswa untuk mampu memecahkan masalah dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara baik serta kritis, menciptakan interaksi yang 

efektif, meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. model pembelajaran yang menarik untuk 

diaplikasikan adalah model Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning 

(PBL) merupakan turunan teori belajar kognitif dan berbasis konstruktivisme yang merangsang 

siswa untuk berpartisipasi aktif menyelesaikan masalah, memperkirakan dan menyimpulkan 

jawaban terhadap masalah yang diberikan (Simamora, 2024). Dalam prosesnya, siswa berperan 

sebagai orang dewasa yang mampu mengatur diri sendiri melalui pengalaman, dibalik motivasi, 

bimbingan dan arahan dari guru (Salamun et al., 2023). Tidak hanya itu, model PBL bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi melalui kerja sama tim dan 

presentasi hasil karya (Purnomo et al., 2022). Dengan demikian model Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA (Laili & 

Nurmawati, 2024).  

 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat mencapai hasil optimal, apabila 

didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang sesuai (Febriani, 2023). Salah satunya 

adalah media PhET simulations. Simulasi PhET merupakan simulasi virtual pembelajaran IPA 

(Fisika, Biologi, Kimia) dan Matematika interaktif yang dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi, mendukung kegiatan pemecahan masalah dan pelaksanaan praktik, 

mendorong motivasi serta keterlibatan aktif siswa baik secara mandiri maupun kelompok 

(Tambunan et al., 2023). Simulasi ini memungkinkan siswa menghubungkan fenomena dengan 

pengalaman langsung, sehingga dapat menumbuhkan sikap ilmiah, ketrampilan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah (Maharani et al., 2024). PhET simulations dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan praktik di kelas, siswa dapat mengeksplor, mengamati 

dan menguji hipótesis dari masalah yang akan dipecahkan melalui desain simulasi yang seperti 

kondisi sebenarnya tanpa bergantung pada alat praktikum yang terbatas khususnya dalam 

pembelajaran IPA mengenai ilmu fisika. Simulasi PhET menyediakan visual yang realistis dan 

dapat membuat siswa lebih tertarik mempelajari ilmu fisika dalam pembelajaran IPA (Liswar 

et al., 2023).  

 Pembelajaran dengan model Problem Based Learing (PBL) berbantuan PhET 

simulations diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif, interaktif, 

menyenangkan dan bermakna melalui pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk aktif, 

kritis, mandiri dan kolaboratif serta memudahkan siswa memahami materi secara menyeluruh. 

Kombinasi ini tidak hanya bertujuan untuk mempengaruhi peningkatan hasil belajar saja, 

namun juga tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih maksimal. Berdasarkan uraian 

permasalahan di atas, maka penelitian tentang model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan PhET simulations penting untuk dilaksanakan di SMP Negeri 1 Linggo Sari 

Baganti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan PhET simulations terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas 

VIII SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti.  
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METODE PENELITIAN 

Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET 

simulations terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 1 

Linggo Sari Baganti. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

pendekatan quasi experiment yang merupakan tipe penelitian yang memiliki kelompok kontrol 

disamping adanya kelompok eksperimen, namun tidak sepenuhnya dapat mengontrol semua 

variable luar yang mempengaruhi proses eksperimen (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

menggunakan desain nonequivalent control group design, yang mana pemilihan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara acak. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Linggo Sari 

Baganti yang berjumlah 241 siswa terbagi ke dalam delapan kelas yaitu kelas VIII.Unggul dan 

Kelas VIII.1 sampai VIII.7. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

yang mana berdasarkan pertimbangan tertentu. Sehingga diperoleh dua kelas penelitan yaitu 

kelas VIII.1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII.2 kelompok kontrol yang masing-

masing berjumlah 32 siswa dengan total sampel keseluruhan sebanyak 64 siswa. Alasan peneliti 

memilih kedua kelas tersebut adalah karena saran dari guru mata pelajaran IPA, jumlah dan 

tingkat kemampuan siswa yang sama, dan alokasi jadwal pembelajaran yang berdekatan.  

Pada pelaksanaannya, kelas eksperimen mengikuti pembelajaran IPA menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET simulations. Sedangkan di kelas 

kontrol menggunakan model konvensional. kedua kelompok diberikan soal pre-test dan post-

test berupa pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal pada pokok bahasan getaran dan 

gelombang. Instrumen soal tes tersebut sebelumnya dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya beda soal menggunakan aplikasi statistik SPSS yang di uji cobakan di kelas 

VIII.4. Kemudian, pada tahap akhir dilakukan análisis data hasil belajar antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol melalui pengujian hipótesis dengan t-test dan uji 

prasyarat seperti pengujian normalitas dengan uji lilliefors dan homogenitas dengan uji bartlett.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti pada pembelajaran 

IPA yang terdiri dari dua kelas dengan model pembelajaran yang berbeda yaitu pada kelompok 

eksperimen (kelas VIII.1) menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan kelompok 

kontrol (kelas VIII.2) dengan pembelajaran konvensional (direct instruction). Hal ini dilakukan 

untuk melakukan perbandingan data hasil belajar siswa pada dua kelompok tersebut yang 

didasarkan pada hasil temuan di lapangan mulai dari tanggal 27 Mei dan berakhir pada tanggal 

19 Juni 2025. Sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesis dalam penelitian ini.  

a. Data hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen dengan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Leanrning (PBL) berbantuan PhET 

simulations 

Data hasil belajar siswa kelompok eksperimen menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan PhET simulations dalam pembelajaran IPA semester genap tahun 

ajaran 2025/2026 diperoleh dari tes akhir yang dilaksanakan oleh kelas VIII.1 SMP Negeri 1 

Linggo Sari Baganti dengan jumlah sampel 32 siswa. Berdasarkan tes yang telah dilakukan, 

diketahui nilai tertinggi yang berhasil dicapai siswa adalah 95 dan yang terendah adalah 50. 
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Kemudian diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 78,59 dan standar deviasi sebesar 12,06. Untuk 

lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Distribusi nilai hasil belajar siswa kelompok eksperimen 
Kelas Interval Titik Tengah Frekuensi Persentase 

90 – 97 93,5 8 25,00% 

82 – 89 85,5 7 21,88% 

74 – 81 77,5 9 28,13% 

66 – 73 69,5 3 9,38% 

58 – 65 61,5 2 6,25% 

50 – 57  53,5 3 9,38% 

Jumlah 441 32 100% 

                              Sumber: Hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen 

Ditinjau dari tabel di atas, maka diketahui bahwa kelas Interval yang memiliki frekuensi 

tertinggi adalah rentang kelas 74–81 dan terendah rentang kelas 58–65. Berikut histogram data 

nilai hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 
Gambar  1. Distribusi nilai hasil belajar siswa kelompok eksperimen 

b. Data hasil belajar IPA siswa kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional 

(direct instruction)  

Data hasil belajar siswa pada kelompok kontrol diperoleh dari tes akhir yang dilakukan 

oleh kelas VIII.2 di SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti dalam pembelajaran IPA semester 

genap tahun ajaran 2025/2026 secara konvensional sebanyak 32 orang siswa sebagai sampel. 

Setelah perolehan hasil belajar pada kelas kontrol, diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 80 dan 

terendah adalah 45. Selanjutnya dianalisis dan didapatkan nilai rata-rata secara keseluruhan 

64,84 dengan standar deviasi 12,47. Berikut distribusi frekuensi rentangan Interval skor data 

hasil belajar siswa kelompok kontrol.  

Tabel 2. Distribusi nilai hasil belajar siswa kelompok kontrol 
Kelas Interval Titik Tengah Frekuensi Persentase 

75 – 80 77,5 12 37,50% 

69 – 74 71,5 3 9,38% 

63 – 68 65,5 3 9,38% 

57 – 62 59,5 4 12,50% 

51 – 56 53,5 3 9,38% 

45 – 50  47,5 7 21,88% 

Jumlah 351 32 100% 

Sumber: Hasil belajar IPA siswa kelas kontrol 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kelas interval yang memiliki frekuensi 

tertinggi adalah rentang kelas 75–80. Sedangkan terendah adalah rentang kelas 69–74, 63–68, 

dan 51–56. Untuk lebih jelasnya, berikut histogram data nilai hasil belajar IPA siswa kelompok 

eksperimen dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar  2. Distribusi nilai hasil belajar siswa kelompok kontrol 

Perbandingan nilai hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Perbandingan hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol 

Variabel 

Kelas Eksperimen 

(Model Pembelajaran PBL Berbantuan 

PhET simulations) 

Kelas Kontrol 

(Pembelajaran  

Konvensional) 

N 32 32 

Skor Tertinggi 95 80 

Skor Terendah 50 35 

Rata-rata (𝚾̅) 78,59 64,84 

SD 12,06 12,47 

SD2  145,54 155,62 

2. Analisis Data 

Penarikan kesimpulan akhir tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan PhET simulations terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA di SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti dianalisis secara statistik yaitu uji hipotesis 

menggunakan t-test. Sebelum itu, dilakukan serangkaian uji prasyarat analasis data hasil belajar 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas.  

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji lilliefors untuk 

mengetahui apakah data yang dianalisis tergolong pada distribusi normal atau tidak. Dalam uji 

lilliefors akan menunjukkan hasil apabila Lhitung < Ltabel, maka data berdistribusi normal. 

Namun, jika Lhitung > Ltabel, maka data berdistribusi tidak normal (Syafril, 2019).  

Tabel 4. Perbandingan hasil perhitungan normalitas (uji lilliefors) kedua kelompok 

sampel 
Kelas SD N Lhitung Ltabel 𝛂 0,05 Keterangan 

Eksperimen 12,06 32 0,110 0,156 Normal 

Kontrol 12,47 32 0,112 0,156 Normal 

Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan teknik lilliefors terhadap kelompok 

eksperimen (kelas VIII.1) diperoleh Lhitung = 0,110 dan Ltabel = 0,156 untuk N = 32 dengan taraf 

signifikan α 0,05. Kemudian pada kelompok kontrol (kelas VIII.2) diperoleh Lhitung = 0,112 dan 

Ltabel = 0,156 untuk N = 32 dengan taraf signifikan α 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kedua kelompok memiliki Lhitung  < Ltabel  untuk taraf signifikan α 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan teknik bartlett yang bertujuan untuk 

mengetahui data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari varian 
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populasi yang homogen atau tidak. Uji bartlett akan menunjukkan hasil apabila 𝒳2
hitung lebih 

kecil dari  𝒳2
tabel, berarti data berasal dari kelompok yang homogen. Sedangkan, jika 𝒳2

hitung 

sama atau lebih besari dari  𝒳2
tabel, maka data berasal dari kelompok yang tidak homogen 

(Syafril, 2019). Setelah dilakukan perhitungan data kelompok eksperimen dan kontrol 

diperoleh hasil seperti pada tabel berikut.  

Tabel 5. Perbandingan hasil perhitungan uji bartlett pada kedua  

kelompok sampel 

Kelas N SD2 𝓧𝟐
hitung 𝓧𝟐

tabel ɑ 0,05 Keterangan 

Eksperimen 32 145,54 
0,345 3,841 Homogen 

Kontrol 32 164,29 

Dengan membandingkan 𝒳2
hitung = 0,345 dengan  𝒳2

tabel pada tabel Chi Kuadrat dengan 

ketentuan dk = (2-1) untuk taraf signifikan α 0,05 maka, diperoleh 𝒳2
tabel sebesar 3,841. 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 𝒳2
hitung kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih 

kecil dari 𝒳2
tabel yaitu 0,345 < 3,841. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari kelompok populasi yang homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus t-test untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dari kedua kelompok sampel (eksperimen dan 

kontrol). Sebagaimana yang dikemukan oleh Syafril (2019:143), apabila hasil akhir t-test 

menunjukkan thitung > ttabel untuk α 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dan jika Jika  thitung < ttabel α 0,05 berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. 

Tabel 6. Hasil pengujian hipotesis (t-test) kedua kelompok sampel 

Kelas 𝐗̅ thitung ttabel 𝛂 0,05 Kesimpulan 

Eksperimen 78,59 
4,412 2,000 Signifikan 

Kontrol 64,84 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai thitung  = 4,412. Dengan df = (N1 -1) + (N2-1) = 

(32-1) + (32-1) = 62 untuk taraf signifikan α 0,05 pada tabel nilai kritis uji t diperoleh ttabel  = 

2,000. Hasil perhitungan yang diperoleh tersebut menunjukkan thitung  >  ttabel, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelompok ekseperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelompok kontrol. Sehingga hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini adalah pada taraf kepercayaan 95% dan taraf signifikan α 0,05 berdasarkan 

hasil perhitungan t-test kelompok eksperimen dan kontrol dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET simulations 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP 

Negeri 1 Linggo Sari Baganti.  

 
Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi dan perolehan hasil análisis data tes akhir yang telah dipaparkan 

sebelumnya, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Linggo Sari 

Baganti sebagai kelompok eksperimen dengan pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan PhET simulations pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) materi getaran dan gelombang lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas 

VIII.2 SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat 

dibuktika melalui nilai rata-rata yang diperoleh kelompok eksperimen (Kelas VIII.1) sebesar 

78,59 dan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok kontrol (kelas VIII.2) sebesar 64,84. Dari 

pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan PhET simulations dengan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang dikembangkan untuk 

membantu siswa membangun kemampuan berpikir secara kritis, pemecahan masalah, 

keterampilan intelektual  (Handayani et al., 2020). Model PBL merupakan turunan teori belajar 

kognitif dan berbasis konstruktvisme yang memandang proses belajar terjadi dalam struktur 

kognitif siswa (Bentri et al., 2019). Disamping itu guru berperan sebagai fasilitator dan mediator 

yang mengarahkan siswa untuk memahami materi dengan baik (Prasetia & Sylvia, 2023). Hal 

tersebut memungkinkan terciptanya interaksi yang efektif antara siswa dan guru dengan 

harapan siswa lebih berani lagi bertanya maupun mengeluarkan pendapat mereka supaya materi 

yang dipelajari lebih terkuasai.  

Junaidi (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran PBL bertujuan untuk mendukung 

siswa mengembangkan dan melatih siswa belajar seperti peran orang dewasa dalam 

memutuskan pengambilan solusi serta membantu siswa untuk mengkonstruksi pemikirannya 

secara mandiri. Dalam konteks pembelajaran IPA, penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) membantu siswa memahami konsep abstrak melalui pemecahan masalah mengenai 

fenomena IPA di lingkungan, kesehatan, dan teknologi (Novianti, 2024). Keberhasilan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sudah banyak didukung oleh beragam temuan 

ataupun penelitian. Studi yang dilakukan Desma (2024), diketahui bahwa model PBL 

membangun ketrampilan sosial siswa yang sangat dibutuhkan di dunia kerja. Jadi dapat 

disimpulkan bawah, kegiatan pembelajaran yang beracuan pada model Problem Based 

Learning (PBL) yang berpusat pada siswa ini tidak hanya terfokus pada keterlibatan siswa 

untuk meneliti, menganalisis, dan menemukan solusi akan penyelesaian masalah (ranah 

kognitif), akan tetapi juga mendorong kerja sama tim dan melatih kemampuan komunikasi 

siswa. 

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) perlu didukung oleh media 

yang sesuai. Media yang digunakan dalam pembelajaran saat ini perlu ditekankan pada 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa 

(Hidayati et al., 2020). Merujuka pada pendapat tersebut, salah satu media yang dapat 

dimanfaatkan adalah PhET simulations. Studi yang dilakukan oleh Kurniawan dkk (2023) 

membuktikan bahwa salah satu media yang dapat menyongsong keberhasilan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) adalah menggunakan media laboratorium 

virtual PhET yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik untuk dipelajari, dipahami 

dan mudah untuk diingat. Media PhET simulations merupakan simulasi interaktif yang dapat 

menyajikan materi IPA (Fisika, Kimia, dan Biologi) yang bersifat abstrak secara jelas yang 

mempermudah siswa memahami materi tersebut (Abdjul & Ntobuo, 2019). PhET simulations 

dapat dijadikan penunjang sarana dan prasarana laboratorium sekolah yang terbatas (Maharani 

et al., 2024).  

Dalam pelaksanaannya di kelas VIII.1 sebagai kelompok eksperimen, model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan PhET simulations tentang materi getaran dan gelombang 

diterapkan melalui dua langkah awal. Pertama, guru memberikan orientasi mengenai masalah 

yang aktual dan nyata kepada siswa dengan bantuan simulasi PhET. Pengalaman langsung yang 

dikaitkan dengan masalah keseharian ini sangat penting agar siswa lebih mudah memahami 

materi IPA yang bersifat abstrak, terutama yang berhubungan dengan ilmu Fisika (Febriani, 

2023; Salamun et al., 2023). Kedua, guru mengorganisasikan siswa untuk melakukan 

penyelidikan dalam kelompok-kelompok kecil. Di sini, siswa mengamati dan menganalisis 

instruksi yang diberikan melalui simulasi PhET. Pembelajaran kelompok ini melatih siswa 
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untuk mengembangkan dan saling berbagi informasi dalam memecahkan masalah, karena 

hafalan teori saja tidak cukup untuk membuat siswa paham (Saban, 2023; Zahra et al., 2024). 

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan tiga langkah berikutnya. Ketiga, guru 

mengarahkan penyelidikan siswa, baik secara individual maupun kelompok, menuntut mereka 

untuk terlibat aktif dalam menjelaskan temuan dan hipotesis, yang secara bersamaan 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi (Sakir & Kim, 2020). Keempat, siswa 

mengembangkan dan menampilkan hasil kerja mereka. Langkah ini secara efektif melatih 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide dari hasil diskusi timnya melalui berbagai 

bentuk presentasi (Meilasari et al., 2020). Kelima, guru menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Pada tahap akhir ini, guru memfasilitasi diskusi kelas, memberikan 

tanggapan terhadap presentasi, serta membantu siswa mengklarifikasi konsep yang masih 

membingungkan untuk memastikan pemahaman materi yang utuh dan mendalam. 

Setelah siswa mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan PhET simulations, mereka memperoleh pengalaman belajar yang 

aktif dan mendalam. Melalui proses penyelidikan masalah secara langsung, siswa diharapkan 

mampu mencapai kompetensi dan keterampilan yang telah dilatihkan, seperti berpikir kritis dan 

berkolaborasi. Pengalaman belajar yang konkret ini memungkinkan mereka untuk 

menginternalisasi konsep-konsep IPA yang sebelumnya terasa abstrak. Pada akhirnya, 

pemahaman yang lebih utuh ini berdampak langsung pada perolehan hasil belajar kognitif siswa 

secara maksimal dalam mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan tes akhir (post-test) yang diberikan kepada siswa di kelompok eksperimen 

dan kontrol dan terdapatnya perbedaan rata-rata hasil belajar antara kedua kelas. Selanjutnya 

melalui data nilai rata-rata tersebut dilakukan pengujian hipotesis yang menghasilkan thitung = 

4,412. Kemudian hasil thitung dibandingkan dengan ttabel = 2,000 untuk taraf signifikan α 0,05 

pada df = (32-1) + (32-1) = 62. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel yang berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima. Ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan PhET simulations terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengetauhui pengaruh dari model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET simulations terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti diperoleh 

nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran IPA 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET simulations adalah 

78,59 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA yang diperoleh oleh 

siswa kelompok kontrol (pembelajaran konvensional/direct instruction) yaitu 64,84. Kemudian 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET 

simulations memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti. Hal ini dibuktikan dengan 

thitung > ttabel yaitu 4,412 > 2,000 untuk taraf signifikan α 0,05. Sehingga disimpulkan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET 

simulations secara signifikan berbeda dengan pembelajaran konvensional dengan model direct 

instruction. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan PhET simulations menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif, 

kolaboratif, interaktif, melatih kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah nyata yang 
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mana lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran yang berpusat 

pada guru (pembelajaran konvensional dengan model direct insruction). 
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